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ABSTRAK 

Dwi Porwati Nengsih, Pengaruh NPF, ROA, Ukuran Perusahaan dan 

BOPO terhadap Praktik Perataan Penghasilan pada Bank Syariah, Program 

Studi Perbankan Syariah. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA. 

Asimetri informasi yang terjadi antara nasabah dana pihak ketiga dengan 

bank syariah membuat bank syariah leluasa untuk melakukan tindakan perataan 

penghasilan agar tingkat bagi hasil menjadi stabil. Hal ini bertujuan untuk 

memitigasi risiko imbal hasil yang tidak kompetitif serta menjaga nasabah agar 

tidak memindahkan dananya ke bank lain. Regulasi mengenai perataan 

penghasilan belum diperkuat dengan regulasi lain yang lebih terperinci seperti 

pengungkapan pada laporan keuangan serta metode dan persyaratan jumlah yang 

harus dicadangkan. Oleh karena itu, fenomena perataan penghasilan yang terjadi 

pada bank syariah menarik untuk diteliti apakah bank syariah di Indonesia juga 

melakukan praktik perataan penghasilan atau tidak serta faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhinya.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing 

Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Ukuran Perusahaan dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Perataan penghasilan 

merupakan variabel dependen yang diukur menggunakan Indeks Eckel yang 

dimodifikasi oleh Hamdi dan Zarai. Sampel dalam penelitian ini adalah 11 Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2012-2016. Data yang 

digunakan adalah data triwulanan dan data tahunan selama periode 2012-2016 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan regresi logistik (logistic 

regression). Hasil penelitian berdasarkan perhitungan Indeks Eckel menunjukkan 

bahwa bank syariah terbukti melakukan perataan penghasilan untuk menstabilkan 

bagi hasil kepada nasabah. Hasil pengujian terhadap faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi perataan penghasilan menunjukkan bahwa NPF berpengaruh 

positif signifikan terhadap praktik perataan penghasilan, variabel ROA dan 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan penghasilan dan 

variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik perataan 

penghasilan pada bank syariah di Indonesia.  

Kata Kunci: Asimetri Informasi, Perataan Penghasilan, Indeks Eckel, NPF, ROA, 

Ukuran Perusahaan, BOPO 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persaingan bisnis dunia industri yang semakin ketat menuntut perusahaan 

untuk terus mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya. Hal ini tidak 

hanya dikhususkan untuk industri tertentu, melainkan seluruh jenis industri 

perusahaan terutama industri keuangan perbankan yang berbasis pada 

kepercayaan masyarakat dan memiliki regulasi yang sangat ketat. Kinerja yang 

baik dari perusahaan akan membuat kepercayaan stakeholders meningkat 

terutama investor. Meningkatnya kepercayaan stakeholders akan membuat aliran 

dana terus bertambah dan tentunya akan bertambah pula profit yang didapat dari 

ekspansi bisnis. 

Laporan keuangan merupakan salah satu media yang sangat diperhatikan 

oleh stakeholders atau pihak eksternal dalam menilai kinerja perusahaan dan 

kinerja manajemen. Laporan keuangan menyediakan informasi-informasi 

akuntansi yang disediakan manajemen untuk menganalisis kondisi perusahaan 

saat ini dan memperkirakan prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

Informasi yang disampaikan oleh pihak manajemen ini akan mempengaruhi 

keputusan-keputusan pengguna laporan keuangan yang memiliki kepentingan 

berbeda. Oleh karena itu, laporan keuangan seharusnya disampaikan secara 

transparan dan dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK) oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Hery, laporan 

keuangan yang disampaikan kepada stakeholders harus dapat memenuhi 

karakteristik dasar kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevansi, 

reliabilitas, komparabilitas dan konsistensi.
1
 Menurut Suwiknyo, Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 

material dan dapat diandalkan pemakaianya sebagai penyajian yang tulus atau 

                                                 
1
Hery, Analisis Laporan Keuangan Integrated and  Comperhensive Edition, (Jakarta : 

Grasindo), 2016, h.7 
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jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan.
2
 

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan urgensi laporan keuangan yang 

begitu penting bagi pihak eksternal terhadap penilaian kinerja perusahaan, 

membuat manajer selalu dihadapkan pada tekanan-tekanan baik dari pihak 

internal maupun eksternal perusahaan. Terlebih lagi menurut Beattie dalam Indarti 

dan Fitria sebagian besar pihak eksternal ataupun investor cenderung terpusat 

pada informasi laba yang ada dalam laporan keuangan tanpa melihat proses atau 

prosedur yang digunakan.
3
 Hal tersebut akan membebani manajemen dan akan 

mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Tekanan-tekanan tersebut pada 

akhirnya dapat memaksa manajemen untuk melakukan earnings management atau 

manajemen laba dalam proses pelaporan keuangannya.
4
 

Menurut Sulistyanto, manajemen laba merupakan upaya manajer 

perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholders yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
5
 Upaya manajer untuk 

mengintervensi dan mengelabui stakeholders merupakan kecurangan, disisi lain 

banyak pihak yang menilai bahwa aktivitas ini bukan merupakan kecurangan 

karena masih menggunakan prinsip akuntansi berterima umum. Benang merah 

yang dapat diambil adalah manajemen laba merupakan upaya manajerial untuk 

mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan.
6
 Informasi dalam 

laporan keuangan yang tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak eksternal perusahaan.  

Praktik manajemen laba tidak dapat dilepaskan dari konflik keagenan. 

Menurut Anthony dan Govindarajan dalam Budiasih, teori agensi memiliki 

                                                 
2
Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Jakarta : Pustaka 

Pelajar, 2010),  h.88 
3
Tia Sri Indarti dan Astri Fitria, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Perataan Laba pada 

Perusahaan Manufaktur”, dalam Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol. 4, No. 6, 2015, h. 2 
4
 Hery,Analisis Laporan Keuangan Integrated and  Comperhensive Edition, h.49 

5
Sri Sulistyanto, Manajemen Laba: Teori  dan Model Empiris,(Jakarta: Grasindo, 2016) 

h.6 
6
Sri Sulistyanto, Manajemen Laba: Teori  dan Model Empiris, h. 109 
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asumsi bahwa tiap-tiap individu termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri 

sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.
7
 Di sisi 

lain, manajemen atau agen mempunyai informasi lebih banyak dari pada principal 

atau pemilik perusahaan sehingga menimbulkan asimetri informasi. Hal tersebut 

dapat mendorong manajemen melakukan tindakan disfunctional behaviour 

(perilaku yang tidak semestinya). Tindakan ini dapat berupa manajemen laba atau 

rekayasa informasi keuangan dalam bentuk lainnya.  

Menurut Scott dalam Ansori dan Wahidahwati, manajemen laba dapat 

dilakukan dengan empat pola yaitu ; taking a bath, minimalisasi pendapatan 

(income minmization), maksimalisasi pendapatan (income maximization), dan 

perataan laba (income smoothing).
8
 Menurut Rahmawati dalam 

Kusumaningrostati dan Mutasowifin untuk mengantisipasi kondisi yang akan 

dihadapi, perusahaan akan meratakan laba yang dilaporkan, sehingga dapat 

mengurangi fluktuasi laba karena investor cenderung menyukai laba yang relatif 

stabil dan tidak fluktuatif.
9
  

Investor beranggapan jika perusahaan memiliki laba yang stabil 

menunjukkan bahwa kinerja manajemen perusahaan tersebut baik sehingga return 

mereka terjamin dan risiko yang diperoleh juga rendah, sehingga investor tertarik 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.
10

 Sejalan dengan Hery, menurutnya 

perataan laba sering dilakukan dengan tujuan diantaranya adalah agar menjadi 

lebih mudah dalam mendapatkan pinjaman kreditor dan menarik investor.
11

 

Perataan laba menurut Kock dalam Zen dan Herman merupakan upaya 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba antara suatu periode dengan periode 

                                                 
7
Igan Budiasih, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba”,dalam  Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, Vol.4, No.1, 2009, h. 3 
8
Ema Rosyidah Ansori dan Wahidahwati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI”, dalam Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi, 

Vol. 3, No. 11, 2014, h. 2 
9
Alvinda Kusumaningrostati dan Ali Mutasowifin, “Analisis Pengaruh Faktor-faktor 

terhadap income smoothing dengan Gender sebagai Variabel Moderator pada Emiten Perbankan”, 

dalam Jurnal Manajemen dan Organisasi, Vol.5, No.2, 2014,  h. 106 
10

Tia Sri Indarti dan Astri Fitria, “Faktor-faktor yang  mempengaruhi Perataan Laba pada 

Perusahaan Manufaktur”, h. 2 
11

Hery, Analisis Laporan Keuangan Integrated and  Comprehensive Edition, h.51 
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sebelumnya yang dianggap normal, perataan laba mereka lakukan dengan cara 

merubah metode dan teknik akuntansi maupun dengan cara memanipulasi 

transaksi nyata.
12

 Pola perataan laba sering dilakukan oleh perusahaan go public. 

Perataan laba akan membuat laba tidak terlalu fluktuatif pada laporan keuangan 

dan membuat harga saham semakin bagus.  

Pada lembaga keuangan, kasus rekayasa laporan keuangan pernah terjadi 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. Pada tahun 2002, manajemen PT Bank 

Lippo Tbk mempublikasikan laporan keuangan ganda yang saling bertolak 

belakang. Laporan keuangan yang dipublikasikan kepada publik menyebutkan 

total aktiva perseroan mencapai Rp. 24 Triliun dan laba bersih Rp. 98 Miliar, 

sedangkan laporan kepada BEJ menyebutkan total aktiva berkurang Rp. 1,28 

Triliun dengan rugi bersih Rp. 1,3 Triliun.
13

 Pada tahun 2004 Bank Indonesia 

melikuidasi PT Bank Global Internasional Tbk dengan salah satu pelanggarannya 

dalam menyesatkan informasi keuangan, CAR yang sesungguhnya minus 8% 

disebutkan sebesar 44% sehingga membuat investor tertarik untuk berinvestasi.
14

 

Menurut Acher dan Karim dalam Padmantyo, konsep atau teori keagenan 

sangat relevan dengan bank syariah.
15

 Hal ini terkait dengan permasalahan tingkat 

akuntabilitas dan transparansi penggunaan dana nasabah/ Investment Account 

Holder (IAH) serta pemilik perusahaan. Nasabah dan pemilik perusahaan sebagai 

pemilik dana (Principal) menginginkan profit dalam bagi hasil yang stabil. Hal 

tersebut dibuktikan oleh survey yang dilakukan oleh Karim dalam Mulyo dan 

Mutmainah yang menyebutkan bahwa 70% deposan perbankan syariah adalah 

                                                 
12

Sri Daryanti Zen dan Merry Herma, “Pengaruh Harga Saham, Umur Perusahaan dan 

Rasio Profitabilitas Perusahaan terhadap Tindakan Perataan Laba yang Dilakukan Oleh 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, dalam Jurnal Akuntansi & 

Manajemen,Vol. 2, No.2, 2007, h. 60.  
13

Christyanto dan Haryo Dewanto, “Bila Melanggar, Bank Lippo akan dikenakan 

Sanksi”, http://news.liputan6.com, (diakses pada 29 April 2017) 
14

Reiner, “Bank Global”, http://kinerjabank.com, (diakses pada 29 April 2017) 
15

Sri Padmantyo, “Analisis Manajemen Laba pada Laporan Keuangan Perbankan 

Syariah” dalam Jurnal BENEFIT Manajemen dan Bisnis, Vol. 14, No.2, 2010, h.54 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018

http://news.liputan6.com/
http://kinerjabank.com/


5 

 

 

 

deposan yang berada pada floating segment, yang sensitif pada tingkat 

keuntungan.
16

  

Manajemen bank syariah sebagai pengelola dana (Agent) dari sisi 

liabilities perbankan syariah harus mempertanggung jawabkan berbagai kategori 

jenis dana investor yang dilakukan melalui sejumlah kontrak/akad investasi yang 

spesifik dalam Perbankan Islam. Kemudian dari sisi “assets” financing 

(pembiayaan) berbasis bagi hasil yang dilakukan oleh perbankan syariah menuntut 

adanya “monitoring” proses yang efektif untuk memberikan keyakinan bahwa 

proyek yang didanai telah mendapat pengawasan dan pelaporan yang memadai 

untuk mencegah moral hazard dan mismanagement seperti melakukan rekayasa 

keuntungan.
17

 

Menurut Pe’rez dalam Syahfandi Konsep income smoothing pada 

perbankan lebih dikenal dikenal dengan dynamic provisioning yang merupakan 

penyangga yang digunakan bank dalam mengatasi masa-masa sulitnya dengan 

menciptakan penyangga pada masa-masa baiknya. Keberadaan hal ini 

meningkatkan daya tahan perbankan, baik individu maupun secara keseluruhan, 

meskipun tidak ada jaminan bahwa bank-bank tersebut dapat mengatasi 

permasalahan kreditnya.
18

 

Menurut Boulila, praktik di lembaga keuangan Islam, perataan keuntungan 

yang dibayarkan kepada investment account holder/deposan merupakan praktik 

yang sudah diketahui. AAOIFI melalui FAS 11 mendorong PER dan IRR. 

Pencadangan ini menstabilkan pengembalian dari institusi Bank Islam dan 

memitigasi risiko penarikan dana nasabah.
19

 Hal ini sejalan dengan 

dikeluarkannya Fatwa DSN MUI NO. 87/DSN-MUI/XII/2012 tentang metode 

                                                 
16

Gagat Panggah Mulyo  dan Siti Mutmainah, “Determinan Profit Distribution 

Management Bank Syariah di Indonesia Periode 2008-2011” dalam Jurnal Ekonomi, Manajemen 

dan Akuntansi Islam IMANENSI, Vol. 1, No. 1, 2013, h.32 
17

Sri Padmantyo, “Analisis Manajemen Laba pada Laporan Keuangan Perbankan 

Syariah” h. 54 
18

Rizky Syahfandi dan Siti Mutmainah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif”, eprints.undip.ac.id (diakses 25 juli 2017) 
19

Neila Boulila Taktak, “The Nature of Smoothing Returns Practices : the Case of Islamic 

Banking”, Journal of Islamic Accountig Business Research, Vol. 2, No.2, 2011, h. 144 
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perataan penghasilan (income smoothing) dana pihak ketiga dengan metode PER 

dan IRR untuk bank syariah di Indonesia. Namun demikian, sampai saat ini belum 

ada regulasi lain seperti metode perhitungan, presentase pencadangan yang 

disyaratkan untuk membentuk PER/IRR, dan pengungkapannya di Indonesia.
20

 

Disisi lain, indikasi-indikasi bahwa bank syariah melakukan praktik perataan 

penghasilan dapat terlihat dengan beberapa fenomena yang ada.  

Nasabah bank syariah yang masih sensitif pada tingkat keuntungan/bagi 

hasil membuat bank syariah terpapar pada risiko berpindahnya dana nasabah 

(Displaced Commersial Risk).
21

 Maka dari itu, informasi mengenai tingkat bagi 

hasil menjadi penting bagi nasabah. Manajemen bank syariah sebagai pengelola 

mempunyai informasi lebih banyak daripada nasabah, akibatnya terjadi asimetri 

informasi antara manajemen bank syariah sebagai pengelola dengan nasabah 

sebagai pemilik dana. Dengan adanya asimetri informasi dan untuk memtigiasi 

risiko tersebut, manajemen bank syariah terdorong untuk melakukan perataan 

terhadap bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah. Fenomena tersebut dapat 

digambarkan melalui grafik berikut ini  

Grafik 1.1 

 Fluktuasi NPF dengan Tingkat Bagi Hasil 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data diolah dari Statistik Perbankan Syariah 2014-2016 

                                                 
20

Vega Wafaretta, Rosidi dan Fuad Rahman, “The Impact of Banks’Characteristics on 

Profit Distribution Management of Islamic Banks”, Procedia Social and Behavioral Sciences, 

(2015) h.770 
21

Bank Indonesia, “Laporan Perkembangan Bank Syariah 2012”,http://www.bi.go.id/, 

(diakses pada 26 April 2016) 
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Menurut Mawardi dalam Huruniang apabila NPF meningkat maka return 

yang diterima nasabah akan menurun.
22

 Pada Grafik 1.1 terlihat tidak 

konsistennya tingkat bagi hasil dengan NPF bank syariah. Seperti kita ketahui, 

bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil. Dengan demikian, return bank 

syariah sangat bergantung pada hasil dari penyaluran dana bank syariah dalam 

bentuk pembiayaan. NPF menunjukkan pembiayaan bermasalah yang dihadapi 

bank syariah. Semakin tinggi NPF, maka risiko kerugian yang dihadapi bank 

semakin besar dan akan mengurangi pendapatan bank karena harus menyiapkan 

cadangan untuk menutup kerugian, sebaliknya jika NPF menurun maka peluang 

bank mendapatkan penghasilan akan semakin besar sehingga bagi hasil yang 

diberikan nasabah seharusnya meningkat.  

Pada realitanya, hubungan NPF dengan tingkat bagi hasil menunjukkan 

kondisi yang sebaliknya. Hal tersebut terihat pada fluktuasi yang terjadi pada 

bulan April dan Mei dengan Agustus dan September. Meningkatnya NPF pada 

bulan April ke Mei tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil dan bagi 

hasil cenderung stabil. Kemudian pada bulan Agustus ke September, NPF 

mengalami penurunan, dengan adanya penurunan NPF maka bank syariah 

berpeluang untuk menerima bagi hasil yang meningkat, dengan demikian bagi 

hasil untuk nasabah juga seharusnya meningkat. Pada kenyaataannya, bagi hasil 

justru ikut menurun. Dengan demikian, ada indikasi bank syariah melakukan 

perataan penghasilan untuk menstabilkan tingkat bagi hasil kepada deposan.  

Boulila mencoba menguji secara empiris bagaimana praktik income 

smoothing yang terjadi di bank syariah apakah secara natural atau intensional 

untuk menstabilkan tingkat keuntungan nasabah deposan. Hasilnya adalah 

sebagian besar bank syariah merupakan natural income smoothing  yaitu 

pendapatan yang dihasilkan bank syariah berasal dari produk bagi hasil dan jual 

beli.
23

 Sistem perbankan di Indonesia yang menganut Dual Banking System, 

                                                 
22

Lauda Huruniang dan Noven Suprayogi, “Variabel – variabel yang Mempengaruhi 

Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2011-2014”, dalam Jurnal JESTT, Vol 2. No. 7 Juli 2015. h. 586 
23

Neila Boulila Taktak, “The Nature of Smoothing Returns Practices : the case of islamic 

banking”, h. 150 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018



8 

 

 

 

membuat bank syariah harus bersaing dengan bank konvensional. Pada saat bunga 

bank lebih tinggi untuk tabungan atau deposito dari bagi hasil pada bank syariah, 

pihak bank akan memberikan subsidi dari pendapatannya untuk mengimbangi 

persaingan dengan bank konvensional.
24

 

Semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada bank syariah 

membuat bank syariah terpacu untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya. Kepercayaan tersebut ditandai dengan pertumbuhan bank syariah yang 

semakin meningkat. Market share bank syariah sudah melampaui 5 % per Januari 

2017 yaitu sebesar 5,18%.
25

 Aset bank syariah dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan. Berdasarkan informasi dari OJK, per Juni 2016 aset 

perbankan syariah menjadi Rp 326 triliun atau tumbuh 11,97% seiring dengan 

dikonversinya Bank Aceh menjadi Bank Aceh Syariah.
26

 Jumlah Bank Umum 

Syariah, Unit-usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang 

bertambah juga meningkatkan persaingan antar bank syariah untuk meningkatkan 

layanan dan kinerjanya guna meningkatkan kepercayaan nasabah. 

Berdasarkan fenomen-fenomena diatas dapat mengindikasikan 

bahwasannya bank syariah melakukan praktik perataan penghasilan untuk 

menstabilkan tingkat bagi hasilnya kepada nasabah. Penelitian sebelumnya 

mengenai praktik perataan laba (income smoothing) di perbankan syariah belum 

begitu banyak dan memberikan hasil yang beragam. Namun demikian, penelitian 

terdahulu membuktikan adanya praktik perataan laba pada bank syariah, 

diantaranya penelitian Syahfandi, Yuliani, Shella, Irodah dan Boulila. Untuk 

membuktikan perbankan melakukan praktik perataan laba atau tidak dapat diukur 

melalui Indeks Eckel. Selain itu, terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik perataan laba pada bank syariah. 

                                                 
24

Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih Ekonomi, 

(Jakarta: Fajar Media Press, 2012), h. 115 
25

Tongam Sinambela dan Abdul Malik, “Genjot Market Share Keuangan Syariah, OJK 

terapkan Strategi ini”, https://m.tempo.co/, (diakses pada 25 Mei 2017) 
26

Muhammad Nursyamsi, “OJK Sebut Aset Perbankan Syariah Tembus Rp. 326 Triliun” 

http://www.republika.co.id (diakses 1 November 2016) 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018

https://m.tempo.co/
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/16/10/05/oekfuq382-ojk-sebut-aset-perbankan-syariah-tembus-rp-326-triliun
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Penelitian ini mengadopsi konsep perataan laba yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya dengan menyesuaikan fenomena yang terjadi pada bank 

syariah yaitu perataan penghasilan. Pendeteksian bank syariah yang melakukan 

perataan penghasilan menggunakan Indeks Eckel yang dimodifikasi oleh Hamdi 

dan Zarai, kemudian model ekonometrik yang digunakan merujuk kepada 

penelitian Yuliani dan Shella. Faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba 

diharapkan juga berpengaruh terhadap praktik perataan penghasilan. Faktor-faktor 

tersebut menunjukkan hasil yang berbeda antara penelitian yang satu dengan yang 

lainnya. Diantaranya adalah NPF, hasil penelitian Syahfandi
27

 dan Yuliani
28

 

membuktikan bahwa NPF berpengaruh terhadap praktik perataan laba sedangkan 

hasil penelitian Shella
29

 membutikan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba.  

Faktor total pembiayaan yang diteliti oleh Syahfandi dan Shella 

menunjukkan hasil yang berbeda, hasil Syahfandi
30

 menunjukkan bahwa total 

pembiayaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba sedangkan hasil dari 

Shella
31

 menunjukkan bahwa total pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba. Syahfandi juga meneliti faktor EBTP terhadap perataan laba 

dan hasilnya EBTP
32

 berpengaruh terhadap perataan laba. Faktor selanjutnya yaitu 

ROA yang diteliti oleh Yuliani
33

 dan Irodah
34

 menunjukkan hasil berpengaruh 

                                                 
27

Rizky Syahfandi dan Siti Mutmainah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif”, h.23 
28

Nana Yuliani, “Pengaruh Non Performing Financing, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

PPAP dan Leverage terhadap Praktik Perataan Laba Perbankan Syariah di Indonesia, (Skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. 77 
29

Assy Shella, “Pengaruh NPF, FDR, Profitabilitas dan Jumlah Pembiayaan terhadap 

Praktik Perataan Laba pada Perbankan Syariah di Indonesia”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2015), h.78 
30

Rizky Syahfandi dan Siti Mutmainah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif”, h.23 
31

 Assy Shella, “Pengaruh NPF, FDR, Profitabilitas dan Jumlah Pembiayaan terhadap 

Praktik Perataan Laba pada Perbankan Syariah di Indonesia”, h.79 
32

Rizky Syahfandi dan Siti Mutmainah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif”, h.23 
33

Nana Yuliani, “Pengaruh Non Performing Financing, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

PPAP dan Leverage terhadap Praktik Perataan Laba Perbankan Syariah di Indonesia, h. 78 
34

Millah Irodah, “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Tingkat Kecukupan Modal terhadap 

Praktik Perataan Laba dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening”, (Skripsi, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), h. 82 
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terhadap praktik perataan laba. Faktor ukuran perusahaan menurut hasil penelitian 

Yuliani dan Irodah juga berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Shella 

menguji pengaruh NOM terhadap praktik perataan laba, hasil menunjukkan 

bahwasannya faktor NOM berpengaruh terhadap perataan laba.
35

 

Faktor BOPO atau biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

diduga berpengaruh terhadap laba karena besarnya BOPO menggambarkan 

tingkat efisien manajemen bank dalam menekan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Besar kecilnya rasio BOPO akan berdampak langsung 

pada laba bank, oleh karena itu BOPO cenderung berpengaruh terhadap praktik 

perataan penghasilan.  

Masalah dalam penelitian ini yaitu ditemukan adanya theory gap yang 

mengindikasikan bank syariah melakukan praktik perataan penghasilan dimana 

fluktuasi NPF dengan tingkat bagi hasil yang terjadi pada grafik 1.1 bertentangan 

dengan teori NPF yang menyebutkan bahwa ketika NPF meningkat maka return 

yang diterima nasabah seharusnya menurun. Pada realitanya, kondisi NPF dan 

tingkat bagi hasil menunjukkan kondisi yang sebaliknya. Kondisi tersebut terlihat 

pada bulan april ke mei dimana ketika NPF meningkat, bagi hasil yang diperoleh 

nasabah cenderung stabil, kemudian pada bulan agustus ke september ketika NPF 

menurun, bagi hasil justru ikut menurun. Indikasi yang lain terlihat dengan 

munculnya fatwa DSN MUI No. 87/DSN-MUI/XII/2012 tentang metode perataan 

penghasilan yang belum diperkuat oleh regulasi lain seperti metode perhitungan, 

presentase pencadangan yang disyaratkan untuk membentuk PER dan IRR serta 

pengungkapannya pada laporan keuangan.  

Perbedaaan hasil penelitian (research gap) pada penelitian perataan laba 

juga menjadi masalah dalam penelitian ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perataan laba masih belum konsisten antara penelitian yang satu dengan yang 

lainnya. Faktor-faktor tersebut diantaranya NPF yang diteliti oleh Syahfandi, 

                                                 
35

Assy Shella, “Pengaruh NPF, FDR, Profitabilitas dan Jumlah Pembiayaan terhadap 

Praktik Perataan Laba pada Perbankan Syariah di Indonesia”, h.79 
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Yuliani dan Shella kemudian faktor total pembiayaan yang diteliti oleh Syahfandi 

dan Shella. 

Berangkat dari permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai praktik perataan penghasilan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dengan judul “PENGARUH NPF, ROA, UKURAN 

PERUSAHAAN DAN BOPO TERHADAP PRAKTIK PERATAAN 

PENGHASILAN PADA BANK SYARIAH”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan cenderung membuat 

laporan keuangan tidak dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya. 

2. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan membuat tingkat 

bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah cenderung stabil. 

3. Terdapat indikasi bahwa regulasi terkait perataan penghasilan pada bank 

syariah masih belum kuat karena hanya ada fatwa DSN MUI 

4. Karakter nasabah bank syariah yang di dominasi oleh nasabah floating 

segment cenderung membuat bank syariah terpapar risiko DCR (Displace 

Commersial Risk) 

5. Terdapat indikasi bahwa bank syariah melakukan praktik perataan 

penghasilan untuk menstabilkan tingkat bagi hasil kepada nasabah dana 

pihak ketiga 

6. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan pengasilan cenderung 

dipengaruhi oleh NPF  

7. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan cenderung 

dipengaruhi oleh ROA  

8. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan cenderung 

bergantung kepada kategori ukuran perusahaan 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018
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9. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan cenderung 

dipengaruhi oleh efisiensi biaya operasional bank 

10. Terdapat indikasi bahwa praktik perataan penghasilan cenderung 

dipengaruhi oleh NOM.  

C. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, tenaga dan agar penelitian ini dapat lebih 

terfokus maka masalah dalam penelitian ini akan dibatasi pada pendeteksian bank 

syariah yang melakukan praktik perataan penghasilan. Peneliti juga membatasi 

faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan penghasilan 

diantaranya faktor NPF, ROA, Ukuran Perusahaan dan BOPO. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah,  maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimanakah pengaruh NPF, ROA, Ukuran Perusahaan dan BOPO 

terhadap praktik perataan penghasilan pada bank syariah secara parsial dan 

simultan ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk menganalisis apakah bank syariah melakukan praktik perataan 

penghasilan. 

b. Untuk menganalisis apakah NPF berpengaruh terhadap praktik 

perataan penghasilan pada bank syariah  

c. Untuk menganalisis apakah ROA berpengaruh terhadap praktik 

perataan penghasilan pada bank syariah 

d. Untuk menganalisis apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

praktik peratan penghasilan pada bank syariah 

e. Untuk menganalisis apakah BOPO berpengaruh terhadap praktik 

perataan penghasilan pada bank syariah. 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018
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f. Untuk menganalisis apakah NPF, ROA, Ukuran Perusahaan dan 

BOPO berpengaruh secara bersama-sama terhadap praktik perataan 

penghasilan.  

2. Manfaat Penelitian : 

a. Bagi Masyarakat  

Masyarakat dapat memahami perataan penghasilan yang 

dilakukan oleh bank syariah serta dapat memahami prinsip bank 

syariah yang menggunakan mekanisme bagi hasil dalam kegiatan 

operasionalnya. 

b. Bagi Pihak Perbankan 

Perbankan Syariah harus dapat mengantisipasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi perataan penghasilan agar kinerja bank syariah 

dapat terus stabil sehingga dapat memberikan bagi hasil yang stabil 

juga untuk nasabah. 

c. Bagi Regulator  

Penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi DSN, BI dan OJK 

untuk mengeluarkan regulasi yang lebih terperinci mengenai 

mekanisme perataan penghasilan pada perbankan syariah baik 

mengenai metode pencadangan, besaran presentase yang disyaratkan 

dan pengungkapan pada laporan keuangan. 
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 1.1.  

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Identitas Metode Hasil Perbedaan 

1 Nana Yuliani, 

Pengaruh Non 

Performing 

Financing, 

Profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, PPAP 

dan Financial 

Leverage terhadap 

praktik perataan 

laba Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

(Skripsi).UIN 

Sunan Kalijaga 

2013.  

Regresi Logistik. 

Dengan variabel 

NPF, ROA, Ukuran 

Perusahaan, PPAP, 

DER. Perataan 

Laba dengan 

Indeks Eckel 

 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

praktik 

perataan laba. 

Sedangkan 

PPAP, 

Financial 

Leverage 

(DER). Tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

2 Rizky Syahfandi, 

Faktor Faktor 

yang 

mempengaruhi 

perataan laba 

Penyisihan 

Penghapusan 

Aktiva Produktif : 

Praktik 

Manajemen Laba 

Regresi Linier 

Berganda. Dengan 

variabel Total 

Pembiayaan, 

EBTP, NPF, PPAP 

. 

Seluruh 

Independen 

variabel 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

positif secara 

bersama-sama 

terhadap 

dependen 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018
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No Identitas Metode Hasil Perbedaan 

pada Perbankan 

Syariah di 

Indonesia, 

(skripsi). 

Universitas 

Diponergoro 

Semarang, 2012 

variabel. Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

3 Assy Shella, 

Pengaruh NPF, 

FDR, 

Profitabilitas dan 

jumlah 

pembiayaan 

terhadap praktik 

perataan laba pada 

perbankan syariah 

di Indonesia. 

(Skripsi) UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 2015 

Regresi Logistik. 

Dengan variabel 

NPF, FDR, 

Profitabilitas, 

jumlah 

pembiayaan, 

Perataan Laba 

dengan Indeks 

Eckel 

NPF, FDR 

Profitabilitas 

dan jumlah 

pembiayaan 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

praktik 

perataan laba, 

Variabel NOM 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

secara parsial 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

4 Millah Irodah, 

Pengaruh ukuran 

perusahaan dan 

tingkat kecukupan 

modal terhadap 

praktik perataan 

laba dengan 

Analisis Jalur 

(Path Analysis), 

Regresi Logistik, 

Variabel 

Independen 

Ukuran 

Perusahaan, 

Secara 

Simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018
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No Identitas Metode Hasil Perbedaan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

intervening. 

(Skripsi)  UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

2017 

Tingkat kecukupan 

modal dengan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

intervening. 

Variabel dependen 

perataan laba 

dengan indeks 

eckel. 

dependen, 

secara parsial 

ukuran 

perusahaan dan 

tingkat 

kecukupan 

modal 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

Profitabilitas 

yang diukur 

dengan ROA 

tidak bisa 

memediasi 

hubungan 

antara ukuuran 

perusahaan 

dengan tingkat 

kecukupan 

modal terhadap 

perataan laba  

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

5 Al Adiyat 

Maulana, Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Praktik Perataan 

Laba di 

Perbankan. Jurnal 

Regresi Linier 

Berganda, 

Variabel: ukuran 

perusahaan, 

reputasi auditor, 

kepemilikan 

institusional, 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

praktik 

perataan laba, 

sedangkan 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018
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No Identitas Metode Hasil Perbedaan 

Ikuntansi & 

Investasi, Vol.15, 

No. 2, 2015  

leverage keuangan, 

pertaan laba 

dengan indeks 

eckel. 

ukuran 

perusahaan, 

reputasi 

auditor, 

kepemilikan 

institusional 

dan leverage 

keuangan tidak 

berpengaruh 

terhdap praktik 

perataan laba 

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

6 Neila Boulila 

Taktak, The 

Nature of 

Smoothing 

Returns Practices: 

the case of Islamic 

Banks. Journal of 

Islamic 

Accounting and 

Business 

Research, Vol. 2, 

No, 2, 2011 

Koefisien Eckel 

dan Bidleman, 

Statistik deskriptif 

dengan Koefisien 

Variasi dan 

Determinasi, 

Variabel : Net 

Income, Interest 

Income, Revenue 

Income. 

Dengan objek 

penelitian 79 

Bank Islam 

dari 19 negara, 

hasil 

menunjukkan 

bahwa Bank 

Islam sebagian 

besar bank 

islam 

melakuka 

praktik Income 

Smoothing 

dengan natural 

Smoothing 

Variabel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Perataan 

Penghasilan, 

NPF, ROA, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

BOPO pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2012-2016, 

teknik analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

Sumber : Data diolah dari berbagai skripsi dan jurnal 

 

 

Pengaruh NPF, ROA... Dwi Porwati Nengsih, FAI, 2018



18 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini mengikuti panduan penulisan 

skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

Agar lebih sistematis penulisan akan dibagi menjadi 5 bab dengan susunan 

sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan : Bab ini merupakan gambaran awal dari apa yang 

dilakukan oleh peneliti yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian 

sebelumnya yang relevan serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori : Bab ini mencakup landasan teori yang memuat 

teori-teori yang melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang 

digunakan dalam analisis penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian : Bab ini menjelaskan tentang variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan : Bab ini menguraikan tentang 

pokok permasalahan yang terdiri dari analisis data dan pembahasan hasil 

pengujian hipotesis.  

BAB V Kesimpulan dan Saran : Bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil 

penelitian dan saran kepada bank syariah, masyarakat, regulator dan peneliti 

selanjutnya mengenai praktik perataan penghasilan pada bank syariah Indonesia.  
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